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Katanya Islam adalah umat yang satu, lantas mengapa terjadi perbedaan pendapat
dikalangan ulama Islam? Pertanyaan ini seringkali muncul ketika terjadi putusan
atau fatwa yang kontroversial terkait suatu hukum islam. Seperti contoh penetapan
awal Ramadan dan hari raya Idulfitri. Banyak perbedaan dalam menentukan hal
tersebut.Lantas apa penyebab para ulama islam berbeda pendapat dalam
menentukan suatu hukum islam?

Dalam buku Ngaji Fikih karya Nadirsyah Hosen, beliau menjelaskan secara rinci
penyebab para ulama islam berbeda pendapat dalam menentukan suatu hukum islam.

Sebenarnya ulama islam bersatu dalam ranah syariat, namun dalam ranah fikih ulama
berbeda pendapat.

Syariat dalam dalam kajian hukum islam adalah aturan yang bermuara dari nash yang 
qath’i. Sedangkan fikih adalah aturan hukum islam yang bermuara dari nas yang bersifat 
zhanni.

Nash Qath’i

Istilah qath’i itu terbagi menjadi dua: Dari segi datangnya (wurud) dan dari segi teks
(lafalnya). Seluruh ayat Al Qur’an dari segi datangnya ia bersifat qath’i as tsubut. Artinya
bersifat pasti dan dan tidak mengalami perubahan.

???? ?????? ?????? ????? ?? ??? ?????? ??????? ?????? ?? ?????? ? ?????? ?? ????
????? ??? ?? ?? ????? ?? ???? ?????? ?? ???? ???? ???? ????? ???? ??? ????? ?
????? ?????? ???????  ??? ????? ?? ??? ????? ??? ?????

Arinya:” Semua teks Al-Qur’an bersifat qath’i dari segi kemunculannya, penegasannya,
dan transmisinya dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada kita umat islam.
Artinya, kita yakin bahwa setiap teks Al-Qur’an Anda baca adalah sama dengan teks yang
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, dan yang disampaikan oleh Rasul yang ma’shum
kepada umat manusia tanpa distorsi atau perubahan.” (Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul
Fikih halaman 32)

Baca juga:  Sabilus Salikin (54): Syarat-syarat Menjadi Salik
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Akan tetapi tidak semua ayat Al Qur’an bersifat qath’i al dalalah. Qath’i ad-dalalah
adalah ayat yang lafalnya tidak ada kemungkinan terjadinya penafsiran lain. Oleh karena
itu ayat yang berkategori qath’i ad-dalalah tidak bisa dilakukan penafsiran dan ijtihad
sehingga pada ranah ini tidak mungkin terjadi perbedaan pendapat ulama. Seperti contoh
ayat yang menjelaskan kewajiban shalat yaitu “aqimus shalah”. Ayat ini bersifat qath’i,
sehingga tidak dapat dilakukan aktifitas ijtihad dan ulama dari semua madzhab sepakat
akan kewajiban shalat.

Begitu pula dengan hadis. Ia juga bersifat qath’i al-wurud dan qath’i ad-dalalah. Namun
tidak semua hadis bersifat qath’i al-wurud (hanya hadis mutawatir) dan juga tidak semua
hadis mutawatir bersifat qath’i ad-dalalah. Jika disimpulkan sebagai berikut:

Qath’i as tsubut atau Qath’i al wurud: Semua ayat Al Qur’an dan Hadis Mutawatir

Qath’i Al Dalalah: Tidak semua ayat Al Qur’an dan tidak semua Hadis Mutawatir.

Nash Zhanni

Nash zhanni juga sama dengan nas qath’i, ia terbagi menjadi dua: Dari segi datangnya dan
lafalnya. Beberapa ayat Al Qur’an terdapat sejumlah ayat yang lafalnya membuka peluang
terjadinya berbagai macam penafsiran. Misalnya dalam soal batasan iddah bagi
perempuan dalam surah Al Baqarah ayat 228. Ulama berbeda pendapat dalam hal ini.
Penyebabnya adalah perbedaan memahami lafal “quruu”, ada yang memaknai lafal quruu
adalah haid ada yang mengartikan suci. Ini yang dinamakan zhanni ad-dalalah.
Sebagaimana penjelasan Syaikh Abdul Wahab Khalaf dalam kita karyanya Ilmu Ushul
Fiqih halaman 34 berikut:

Baca juga:  Mengenal Kitab Pesantren (35): Kitab Al-Adzkar, Ensiklopedia Zikir dan Doa

??? ?? ??? ???? ??? ????? ?? ???? ????? ?? ??? ?????? ????? ??? ???? ????? ???
???? ?????: “????????????????? ????????????? ?????????????? ?????????
???????” ???? ????? ?? ????? ??????? ????? ??? ?????? ???? ??? ??? ????? ?????
??? ??? ?????. ????? ?? ??? ?? ???????? ?????? ????? ????? ?????? ?? ???? ?????
????? ?????? ?? ???? ???? ?????? ??? ??? ???? ??????? ??? ???? ???? ?? ?????????
????? ????? ????????? ?? ?? ??? ??????? ???? ????? ?? ????? ?????
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Artinya: “Adapun yang menunjukkan atas suatu makna namun, namun bisa saja dapat
diartikan dan dibelokkan dari makna tersebut dan dimaksudkan untuk mengartikan makna
yang lain, seperti firman Allah Swt: “Dan perempuan yang dicerai harus menunggu tiga
kali haid.” Kata “quruu’” dalam bahasa Arab mempunyai dua arti, yakni suci dan haid.
Ayat tersebut menyatakan bahwa perempuan yang dicerai menunggu tiga quruu’, maka
boleh jadi yang dimaksudkan adalah tiga masa haid, dan boleh juga yang dimaksud adalah
tiga masa haid. Hal ini bukanlah qathi ad-dalalah karena satu lafadz mempunyai dua
makna. Para ahli hukum berbeda pendapat mengenai apakah masa tunggu bagi wanita
yang dicerai adalah tiga masa haid atau tiga masa suci.”

Baca juga:  Membaca Midah Karya Pramoedya Ananta Toer

Selain hadis mutawatir hadis lainnya juga bersifat zhanni al-wurud. Hal ini menunjukkan
bahwa boleh jadi ada satu ulama yang memandang sahih suatu hadis, namun ulama lain
tidak memandang hadis itu sahih. Bahkan hadis yang zhanni al-wurud ternyata juga
banyak yang lafalnya bersifat zhanni ad dalalah. Dengan demikian sudah terbuka potensi
perbedaan pendapat dalam menafsirkan suatu hadis. Jika nash zhanni dipetakan, maka
sebagai berikut:

Zhanni al-wurud: Selain Hadis Mutawatir

Zhanni al-dalalah: Lafal dalam Hadis Mutawatir dan lafal hadis yang lain
(Masyhur,Ahad).

Dari penjelasan diatas sudah ditegaskan bahwa syariat tersusun dari nash qath’i,
sedangkan fikih tersusun dari nas zhanni. Berikut contoh produk hukum antara syariat dan
fikih:

1. Kewajiban puasa Ramadhan. (Nashnya qath’i dan ini syariat. Tak ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama)

2. Kapan mulai puasa, dan kapan Ramadhan? (Nashnya zhanni, hadisnya mengatakan
harus melihat bulan, tetapi kata “melihat” mengandung penafsiran dan ini fikih.
maka lumrah terjadi perbedaan pendapat dalam menentukan awal puasa ramadhan)

3. Membasuh kepala dalam berwudhu itu wajib. (Nashnya qath’i dan ini syariat)
4. Sampai mana batasan membasuh kepala? (Nashnya zhanni, karena pada kata “bi”

pada “wamsahu biruusikum” terbuka penafsiran dan ini fikih).
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Demikian penjelasan alasan ulama berbeda pendapat dalam menentukan hukum islam
semoga bermanfaat Wallahu a’lam bissawab.
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